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ABSTRAK

Flow Limit merupakan salah satu batas dalam Atterberg Limits, yang mempunyai nilai
kuat geser (cu) bernilai 0. Kadar air yang tinggi atau melebihi batas flow limit akan
mengakibatkan tanah mulai mengalir seperti non-cohesive liquid. Dalam penelitian
yang dilakukan, digunakan mini vane shear test dan fall cone penetration test untuk
memperoleh nilai flow limit. Pada mini vane shear test digunakan 4 jenis pegas yang
memiliki kekuatan berbeda, sedangkan pada fall cone penetration test digunakan konus
stainless steel. Sampel tanah yang digunakan adalah bentonite, kaolin, dan tanah asli
yang diambil dari 6 lokasi di Bandung. Dari data, dibuat grafik hubungan liquidity
index (LI) dengan cu, kemudian ditarik garis regresi hingga diperoleh nilai cu adalah 0.
Nilai LI saat cu = 0 merupakan nilai LI saat flow limit. Dari nilai L1 yang diperoleh
akan didapatkan nilai flow limit pada setiap sampel tanah. Dengan nilai flow limit lebih
tinggi 1,2 — 1,7 dari batas cair (LL), dan 1,5 — 7 lebih tinggi dari batas plastis (PL).

Kata Kunci: mini vane shear test, fall cone penetrometer test, flow limit, kuat geser,
liquidity index, batas cair, batas plastis
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ABSTRACT

Flow Limit is one of the limits in the Atterberg Limits, which has a shear strength value
(cu) is 0. High water content or exceeds the flow limit will cause the soil to start flowing
like a non-cohesive liquid. This study uses 4 types of springs have different strengths
in mini vane shear test and uses stainless steel cone in fall cone penetration test. The
soil that were used bentonite, kaolin, and native soil taken from 6 locations in Bandung.
From the data, a graph of the relationship between the liquidity index (LI) and cu is
drawn, then a regression line is drawn until the cu value is 0. The LI value when cu =
0 is the LI value at the flow limit. From the LI value, the flow limit value for each soil
sample will be obtained. The flow limit value 1,2 — 1,7 higher than the liquid limit
(LL), and 1,5 — 7 higher than the plastic limit (PL).

Keywords: mini vane shear test, fall cone penetrometer test, flow limit, undrained shear

strength, liquidity index, liquid limit, plastic limit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah terdiri dari berbagai jenis dan memiliki klasfikasi yang berbeda-beda. Maka
dengan itu untuk membedakan jenis dan klasifikasi dari tanah diperlukan batas-batas
Atterberg. Batas-batas Atterberg dicetuskan oleh Albert Atterberg pada tahun 1911
untuk mengklasifikasi tanah berbutir halus dan menentukan index property tanah.
Batas-batas Atterberg terdiri dari Liquid Limit (LL), Plastic Limit (PL), dan Shrinkage
Limit (SL). Selain batasan itu, terdapat pula Flow Limit (FL) yang merupakan batas
atas dari keadaan kental suatu cairan (Casagrande, 1932; Germaine and Germaine,
2009).

Flow limit adalah suatu batas dimana nilai kuat geser undrained (undrained shear
strength) bernilai sama dengan nol dan memiliki kadar air yang sangat tinggi. Dalam
kondisi ini tanah akan mulai mengalir seperti non-cohesive liquid (Park dan Nong,
2013). Pada penelitian ini dilakukan penentunan nilai flow limit dengan menggunakan
alat mini vane shear. Vane shear test adalah salah satu alat yang paling banyak
digunakan untuk menentukan nilai kuat geser dari tanah kohesif jenuh air. Uji ini cocok
untuk material lempung yang memiliki konsistensi lunak hingga keras, namun tidak

cocok untuk material non-cohesive seperti pasir atau kerikil (Ameratunga et al., 2015).

1.2 Inti Permasalahan

Dalam skripsi ini akan dilakukan percobaan laboratorium untuk mengetahui nilai flow
limit dengan menggunakan alat mini vane shear. Sampel yang diuji adalah bentonite,
kaolin, dan 6 sampel tanah yaitu tanah Lembang 1, tanah Punclut, tanah Kebun 3, tanah

Kebun 2, tanah Buah Batu, dan tanah Setiabudhi Regency.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Memperoleh nilai FL pada setiap sampel tanah,
Hubungan antara FL dengan PL dan LL setiap sampel tanah,
Perbandingan nilai FL. menggunakan fall cone penetration dan mini vane

shear.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

1.

Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu sampel tanah
kaolin, satu sampel tanah bentonite, dan 6 sampel tanah di Bandung
(Lembang, Punclut, Buah Batu, dan Setiabudhi).

Parameter tanah (Index Properties) yang digunakan dalam analisis adalah
berat jenis, batas cair, batas plastis, pengujian saringan, dan pengujian
hidrometer.

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan penelitian secara langsung

di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1.

Studi Literatur

Penulis melakukan studi literatur dengan mengkaji jurnal, penelitian dan
buku untuk memahami konsep dasar yang berhubungan dengan topik
penelitian.

Studi Experimental

Pengujian langsung di laboratorium dilakukan sebagai studi experimental
untuk mengetahui nilai flow limit dari sampel tanah. Pengujian dilakukan di
Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan.

xii
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Pengolahan Data dan Analisis
Penulis mengolah data serta menganalisis data sehingga diperoleh nilai flow

limit dari setiap sampel.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terbagi ke dalam 5 (lima) bab, yaitu:

1.7

1.

BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai tujuh subbab, yaitu latar belakang, inti
permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian,
sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan hasil studi literatur yang digunakan sebagai referensi
penelitian.

BAB 3: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi deskripsi mengenai persiapan sampel dan prosedur
pengujian batas-batas Atterberg, flow limit, dan parameter tanah di
laboratorium.

BAB 4: DATA DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini berisi data dari hasil pengujian di laboratorium, perhitungan,
dan analisis nilai flow limit yang telah diperoleh.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan
saran mengenai hal yang perlu dilakukan untuk menindaklanjuti penelitian

terkait di masa mendatang.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.
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